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ABSTRAK  
Hipertensi merupakan suatu keadaan di mana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang batas normal yaitu 

120/80mmHg. Prevalensi penyakit kronis pada usia 18-64 tahun didominasi oleh hipertensi yaitu sebesar 17.2%-

18%. Joint National Committee 8 (JNC 8) menegaskan bahwa tekanan darah normal kurang dari 120/80 mmHg. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran karakteristik pasien hipertensi di puskesmas layang Makasaar. 

Variabel yang di gunakan pada penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, dan derajat hipertensi dan pekerjaan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan observasional 

untuk melihat gambaran karakteristik pasien hipertensi di puskesmas Layang Makassar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan laki-laki yang menderita hipertensi yaitu 24 orang (30.76%) dan perempuan sebanyak 54 orang 

(69.23%). Berdasarkan usia, pasien dengan interval usia 20-40 tahun berjumlah 2 orang (2.56%), interval usia 41-

50 tahun berjumlah 12 orang (15.38%), usia 51-60 tahun berjumlah 32 (41.02%) dan usia >60 tahun berjumlah 32 

orang (41.02%). Berdasarkan derajat, frekuensi hipertensi grade 1 berjumlah 43 orang (55.12%) dan grade 2 

berjumlah 35 orang (44.87%). Berdasarkan pekerjaan, pasien yang bekerja sebagai PNS berjumlah 4 orang 

(5.12%), wiraswasta berjumlah 16 orang (20.51%), buruh harian berjumlah 6 orang (7.69%), ibu rumah tangga 

berjumlah 16 orang (20.51%), pensiunan berjumlah 3 orang (3.84%), tidak bekerja berjumlah 32 orang (41.02%) 

dan mahasiswa berjumlah 1 orang (1.28%). Kesimpulannya yaitu penderita hipertensi perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki, usia pasien yang paling banyak mengalami hipertensi adalah usia 51-60 tahun dan 

>60 tahun, hipertensi lebih banyak pada hipertensi grade 1, kebanyakan penderita hipertensi adalah pasien yang 

tidak bekerja.  
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ABSTRACT 
Hypertension is a condition where there is an increase in blood pressure above the normal threshold, namely 

120/80mmHg. The prevalence of chronic diseases at ages 18-64 years is dominated by hypertension, namely 

17.2%-18%. Joint National Committee 8 (JNC 8) emphasizes that normal blood pressure is less than 120/80 

mmHg. The aim of this study was to determine the characteristics of hypertensive patients at the Makasaar flyover 

health center. The variables used in this study were age, gender, degree of hypertension and occupation. The 

research method used was descriptive research using an observational approach to see the characteristics of 

hypertensive patients at the Layang Makassar health center. The results of this study showed that 24 men (30.76%) 

suffered from hypertension and 54 women (69.23%). Based on age, patients with an age interval of 20-40 years 

amounted to 2 people (2.56%), an age interval of 41-50 years amounted to 12 people (15.38%), an age interval of 

51-60 years amounted to 32 (41.02%) and an age >60 years amounted to 32 people (41.02%). Based on the 

degree, the frequency of grade 1 hypertension was 43 people (55.12%) and grade 2 was 35 people (44.87%). 

Based on occupation, there are 4 people working as civil servants (5.12%), 16 self-employed people (20.51%), 6 

daily laborers (7.69%), 16 housewives (20.51%), 3 retirees. (3.84%), not working amounted to 32 people (41.02%) 

and students amounted to 1 person (1.28%). The conclusion is that there are more women suffering from 

hypertension than men, the age of patients who most often experience hypertension is 51-60 years and >60 years, 

hypertension is more common in grade 1 hypertension, most people with hypertension are patients who do not 

work. 

 

Keywords: hypertension; characteristics; Public health center. 

 

PENDAHULUAN  

Pe enyakit kronis dapat dideefinisikan seebagai peenyakit deengan progre esifitas yang lambat 

(be ertahuen-tahuen). Pe enyakit kronis meeruepakan peenyakit yang tidak meenuelar, namuen banyak 

orang yang meeninggal akibat dari peenyakit kronis. Beerbagai macam peenyakit kronis yang 

meenjadi peermasalahan di duenia yaitue se epe erti hipeerteensi, hype erlipideemia, diabeetees meellitues, 

pe enyakit jantueng, peenyakit seere ebrovaskuelar dan peenyakit parue obstruektif kronis. pre evaleensi 

pe enyakit kronis pada uesia 18 – 64 tahuen didominasi oleeh hipeerte ensi, yaitue se ebe esar 17,2% – 18%.1  

Hipe erteensi meeruepakan sueatue ke eadaan di mana teerjadi peeningkatan teekanan darah di atas 

ambang batas normal yaitue 120/80mmHg. Batas teekanan darah yang masih dianggap normal 

adalah kuerang dari 130/85 mmHg. Bila teekanan darah suedah leebih dari 140/90 mmHg 

dinyatakan hipeerteensi (batasan teerse ebuet uentuek orang deewasa di atas 18 tahuen).2 Joint National 

Committeee e 8 (JNC 8) me eneegaskan bahwa teekanan darah normal kuerang dari 120/80 mmHg.3 

World Heealth Organization (WHO) meenge estimasi saat ini preevaleensi hipeerteensi seecara 

global seebe esar 22% dari total juemlah peendueduek duenia. Pre evaleensi hipe erteensi te ertinggi se ebe esar 

27% teerdapat di wilayah Afrika dan Asia Teenggara beerada di posisi ke e-3 deengan pre evaleensi 

se ebe esar 25% teerhadap keese elueruehan total peendueduek.4 Me enueruet data Riskeesdas tahuen 2018 

dipeerkirakan teerdapat seekitar 63.309.620 orang yang meende erita hipeerte ensi di Indoneesia. Seelain 

itue, te ercatat 229.720 kasues di Dinas Ke ese ehatan Provinsi Suelaweesi Se elatan yang ke emuedian 

meeningkat meenjadi 381.133 kasues pada tahuen 2020 teerkait deengan diagnosis peenyakit 

hipeerte ensi.5 Pre evaleensi te ekanan darah tinggi meeningkat se eiring deengan pe eningkatan uesia. 

Banyaknya peendeerita hipeerte ensi dipeerkirakan 15 jueta orang teetapi hanya 4% yang meeruepakan 

hipeerte ensi teerkontrol.6 
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Faktor-faktor yang meempeengaruehi teerjadinya hipeerteensi dibagi dalam duea keelompok 

be esar yaitue faktor yang tidak dapat dikeendalikan seepe erti jeenis ke elamin, uemuer, geene etik, ras dan 

faktor yang dapat dikeendalikan seepe erti pola makan, keebiasaan olahraga, konsuemsi garam, kopi, 

alkohol dan strees.7 Me enueruet pe edoman EeSC/EeSH se ese eorang dikatakan teerdiagnosa hipeerte ensi 

apabila pada >2x peemeeriksaan teekanan darah didapatkan teekanan sistolik >139 mmHg dan pada 

teekanan diastolik >89 mmHg. Seedangkan meenueruet peedoman ACC/AHA seese eorang dikatakan 

teerdiagnosa hipeerteensi apabila pada >2x peemeeriksaan teekanan darah didapatkan teekanan sistolik 

>129 mmHg dan pada teekanan diastolik >80. Me enueruet De epke es RI me enyeebuetkan kriteeria 

diagnosis yang sama deengan peedoman EeSC/E eSH. Se elain itue, meenueruet peedoman WHO, 

meenye ebuetkan kriteeria diagnosis hipeerteensi yang sama deengan peedoman EeSC/E eSH mauepuen 

pe edoman Deepke es RI.1 

Be erdasarkan ueraian diatas maka peene eliti teertarik uentuek meelakuekan peene elitian teentang 

Karakteeristik Pasieen Hipeerte ensi di Pueske esmas Layang Makassar Pada Buelan Meei Tahuen 2024. 

METODE 

Pe ene elitian yang dilakuekan adalah peene elitian deeskriptif deengan meengguenakan peende ekatan 

obse ervasional uentuek meelihat gambaran karakteeristik pasieen hipeerteensi di Pueske esmas Layang 

Makassar. Lokasi peene elitian yang dipilih adalah di Pueske esmas Layang. Peeneelitian ini akan 

dilaksanakan pada buelan Jueni 2024. Sampe el pada peeneelitian ini yaitue pasieen de engan hipeerte ensi 

di Pueske esmas Layang yang beerjuemlah 78 orang. Kriteeria sampeel pada peene elitian ini yaitue pasieen 

de engan hipeerte ensi, teerdaftar seebagai pasieen ruejuek balik di Pueske esmas Layang pada buelan Meei 

2024 dan teelah meendapat diagnosa keeluear pada reesueme e meedis oleeh dokteer deengan hipeerte ensi, 

teelah meendapatkan teerapi farmakologi yang teerteera pada catatan teerinteegrasi dalam reekam 

meedik. Kriteeria objeektif peene elitian ini teerbagi meenjadi duea yaitue, hipeerteensi gradee 1 deengan 

dikatakan hipeerteensi gradee 1 jika peende erita meemiliki teekanan darah sistolik ≥ 140 - 159 mmHg 

dan/ataue teekanan darah diastolik ≥ 90 - 99 mmHg, dan hipeerteensi gradee 2 yang dikatakan 

hipeerte ensi gradee 2 jika peende erita meemiliki te ekanan darah sistolik ≥ 160 mmHg dan/ataue teekanan 

darah diastolik ≥ 100 mmHg. Dalam peene elitian ini, instrueme en yang diguenakan adalah data 

re ekam meedik pasieen hipeerte ensi di Pueske esmas Layang. Peengolahan data dilakuekan seecara 

e eleektronik deengan meengguenakan peerangkat luenak kompueteer program Microsoft Eexceel 2010 dan 

SPSS 22. Se edangkan peenyajian data meengguenakan tabeel distribuesi fre ekueeensi preese entasi diseertai 

de engan peenjeelasan tabeel.  

HASIL 

Karakteeristik sampeel beerikuet ini meenjeelaskan meengeenai distribuesi freekuee ensi dari seetiap 

variabeel yang diguenakan dalam peene elitian ini yakni, uesia, jeenis ke elamin, deerajat hipe erteensi dan 
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pe ekeerjaan di Pueske esmas Layang Makassar pada buelan Meei tahuen 2024. Adapuen hasil data 

teerse ebuet se ebagai beerikuet:   

Tabeel 1. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan jeenis keelamin 
 

Je enis Ke elamin Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

Laki-laki 

Pe ere empuean 
 

24 

54 
 

30.76 

69.23 

Total 78 100% 

 

 Be erdasarkan Tabeel 1. Meenuenjuekkan bahwa juemlah pasieen laki-laki deengan hipeerte ensi 

yaitue be erjuemlah 24 orang (30.76%) dan juemlah pasieen pe ere empuean de engan hipeerteensi yaitue 

be erjuemlah 54 orang (69.23%). 
  

Tabeel 2. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan uesia 

Inteerval Uesia Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

20-40 tahuen 

 41-50 tahuen 

 51-60 tahuen 

 >60 tahuen 

2 

12 

32 

32 

2.56 

15.38 

41.02 

41.02 

Total 78 100% 

 

 Be erdasarkan Tabeel 2. Meenuenjuekkan bahwa juemlah pasieen de engan inteerval uesia 20 - 40 

tahuen yaitue be erjuemlah 2 orang (2.56%). Juemlah pasieen de engan inteerval uesia 41 – 50 tahuen yaitue 

be erjuemlah 12 orang (15.38%). Juemlah pasie en deengan inteerval uesia 51 – 60 tahuen yaitue be erjuemlah 

32 orang (41.02%) dan juemlah pasieen de engan inteerval uesia >60 tahuen yaitue be erjuemlah 32 orang 

(41.02%). 

Tabeel 3. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan deerajat hipeerteensi 

Hipe erteensi De erajat  Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

Hipe erteensi Grade e I 

Hipe erteensi Grade e II 

43 

35 
 

55.12 

44,87 

Total 78 100% 
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 Be erdasarkan Tabeel 3. Meenuenjuekkan bahwa juemlah pasieen deengan deerajat hipeerteensi 

gradee I yaitue be erjuemlah 43 orang (55.12%) dan pasieen deengan de erajat hipeerteensi grade e II yaitue 

be erjuemlah 35 orang (44.87%). 

Tabeel 4. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan peeke erjaan 

Pe eke erjaan Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

PNS 

Wiraswasta 

 Buerueh harian 

Ibue ruemah tangga 

Pe ensiuenan 

Tidak beekeerja 

Mahasiswa 
 

4 

16 

6 

16 

3 

32 

1 

5.12 

20.51 

7.69 

20.51 

3,84 

41.02 

1.28 

Total 78 100% 

 

 Be erdasarkan Tabeel 4. Me enuenjuekkan bahwa juemlah pasieen yang be eke erja seebagai PNS 

be erjuemlah 4 orang (5.12%), pasieen yang meemiliki peeke erjaan wiraswasta beerjuemlah 16 orang 

(20.51%), pasie en yang be ekeerja se ebagai buerueh harian beerjuemlah 6 orang (7.69%), pasie en yang 

be ekeerja seebagai ibue ruemah tangga beerjuemlah 16 orang (20.51%), pasieen yang beekeerja seebagai 

pe ensiuenan beerjuemlah 3 orang (3.84%), pasieen yang tidak be ekeerja beerjuemlah 32 orang (41.02%) 

dan pasieen yang masih mahasiswa beerjuemlah 1 orang (1.28%). 

PEMBAHASAN 

Be erdasarkan jeenis ke elamin, pasieen hipe erte ensi pada peere empuean le ebih banyak yaitue 54 orang 

(63.23%) dibanding deengan laki-laki yaitue 24 orang (30.76%). Hasil pe ene elitian ini se ejalan 

de engan peeneelitian yang dilakuekan oleeh Muehammad Yuenues dkk (2021) yang dilakuekan di 

Pueske esmas Haji Pe emanggilan Kabuepateen Lampueng Te engah dimana juega didapatkan bahwa 

pe endeerita hipeerteensi pada peereempuean leebih banyak (59.7%) dibandingkan laki-laki (40.3%). 

Pe ere empuean meemiliki risiko leebih be esar uentuek sakit jika dibandingkan deengan pria, teerkait 

de engan peere empuean yang leebih muedah me engalami peenueruenan siste em keeke ebalan tuebueh. Se elain itue 

juega dapat teerkait deengan aktivitas wanita di ruemah yang padat se ekaligues pe erannya se ebagai ibue 

ruemah tangga meembueatnya beekeerja leebih giat meengueras teenaga dan meembueat wanita reentan 

meengalami peenueruenan sisteem imuen tuebueh, ke eleelahan juega reentan sakit.8 
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 Hasil peene elitian ini juega seejalan seejalan de engan peeneelitian yang dilakuekan oleeh Siska 

Nueryanti (2021) dimana didapatkan juega pasieen hipeerteensi pada peereempuean leebih banyak 

(61.54%) dibanding laki-laki (38.46%). Me eskipuen dikeetahuei bahwa peereempuean dan laki-laki 

meemiliki poteensi yang sama uentuek meende erita hipeerte ensi, peere empuean leebih meemiliki 

ke eceende eruengan hipeerte ensi kareena gangguean hormonal.9 Seeteelah uesia 65 tahuen, teerjadinya 

hipeerte ensi pada peereempuean leebih tinggi dibandingkan deengan laki-laki yang diakibatkan faktor 

hormonal.10 Rata-rata peereempuean akan meengalami peeningkatan risiko teekanan darah tinggi 

(hipeerte ensi) seeteelah meenopouese e yaitue uesia diatas 45 tahuen. Eestroge en meenstimuelasi produeksi nitrit 

oksida yang meempuenyai peeran dalam vasodilatasi peembuelueh darah, seehingga dapat me enueruenkan 

teekanan darah.11  

Produeksi hormon e estrogeen meenueruen saat meenopauese e meenye ebabkan wanita keehilangan 

e efeek positif dari hormon eestroge en akhirnya teerjadi teekanan darah tinggi.12 Peere empuean yang 

be eluem meenopauese e dilinduengi oleeh hormon e estrogeen yang be erpe eran dalam meeningkatkan kadar 

High De ensity Lipoproteein (HDL). Kadar koleeste erol HDL reendah dan tingginya koleesteerol LDL 

(Low De ensity Lipoproteein) meempe engaruehi teerjadinya prosees ate eroskle erosis.13 Pe eruebahan kadar 

androgeen juega ikuet beerpeeran dalam tingginya teekanan darah pada peere empuean pasca-me enopauese e. 

Hal ini dikareenakan androgeen meempeengaruehi reeabsorbsi natriuem pada neefron ginjal dan 

meenstimuelasi sisteem reenin angioteensin, se ehingga meembe erikan peengarueh teerhadap tingginya 

teekanan darah.11 Pada peereempuean yang meenopauese e juega teerjadi peenueruenan peerbandingan 

e estrogeen dan androgeen yang meenyeebabkan peeningkatan peeleepasan reenin, seehingga dapat 

meemicue pe eningkatan teekanan darah.14 

Be erdasarkan uesia, peene elitian ini meendapatkan hasil pasieen de engan hipeerteensi teerbanyak 

teerjadi pada reentan uesia 51-60 tahuen dan le ebih dari 60 tahuen dimana keeduea keelompok uesia ini 

be erjuemlah masing-masing 32 orang (41.02%). Hal ini seejalan deengan peeneelitian yang dilakuekan 

oleeh Jauehari (2023) yang dilakuekan di Poli rawat jalan ruemah sakit Peertamina Bandar Lampueng, 

dimana didapatkan bahwa uesia pasieen deengan peenyakit hipeerteensi teerbanyak teerjadi pada uesia 

56-65 tahuen yaitue se ebanyak 87 dari 287 pasieen (30.3%). Sama halnya deengan pe ene elitian yang 

dilakuekan oleeh Sarah (2022) yang dilakuekan di Pueske esmas Mandala Meedan yang me empeeroleeh 

hasil dimana didapatkan uesia teerbanyak yang meengalami hipeerte ensi adalah reentan uesia 66-74 

tahuen (82.7%). Uemuer adalah faktor risiko hipeerte ensi yang tidak dapat diuebah.12 Ke ejadian 

teekanan darah tinggi ceende erueng meeningkat deengan beertambahnya uesia.14 Pada laki-laki 

meeningkat pada uesia leebih dari 45 tahuen se edangkan pada wanita meeningkat pada uesia leebih dari 

55 tahuen.6 Prose es peenueaan dikaitkan deengan peeruebahan pada sisteem vaskuelar, jantueng, dan 
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siste em otonom yang meenye ebabkan peeningkatan teekanan darah sistolik, peeningkatan te ekanan 

arteeri, peeningkatan teekanan nadi dan pe enueruenan keemampuean uentuek meere espon pe eruebahan 

he emodinamik yang tiba-tiba.8  

Be ertambahnya uemuer juega meenye ebabkan te erdapat peeruebahan fisiologis di tuebueh se epe erti 

pe eneebalan dinding arteeri dan peeruebahan e elastisitas dinding peembuelueh darah akhirnya teerjadi 

pe enuempuekan zat kolageen di lapisan otot, oleeh se ebab itue pe embuelueh darah meengakibatkan 

pe enyeempitan dan teerjadi kakue muelai pada uemuer 45 tahuen yang dike enal deengan ateeroskle erosis. 

Se elain itue, Pe eruebahan komponeen struektueral, peeningkatan speesiees oksige en re eaktif, pe eruebahan 

inflamasi, dan disfuengsi e endoteel meeruepakan be ebe erapa komponeen yang meenye ebabkan teerjadinya 

pe eruebahan struektuer dan fuengsi arteeri yang teerlihat pada peenueaan.8,12,9 Peertambahan uesia juega 

meenye ebabkan teerjadi peeningkatan teekanan arteerial, peeningkatan reesisteensi pe erifeer dan aktivitas 

simpatik seerta kuerangnya seensititvitas barore ese eptor (peengatuer teekanan darah dan peeran ginjal, 

aliran darah dan lajue filtrasi glomeeruelues).10 

Pe eruebahan ini juega dapat teerjadi pada seel otot polos ve entrikeel. Di dinding ve entrike el, 

pe enueruenan eelastis meenye ebabkan peeningkatan teekanan peengisian diastolik kareena dinding 

jantueng me enjadi kuerang komplians.8 Se elain itue, Se emakin tuea uesia se ese eorang maka pe engatueran 

meetabolismee zat kapuer (kalsiuem) teerganggue. Hal ini meenyeebabkan banyaknya zat kapuer yang 

be ereedar be ersama aliran darah. Akibatnya darah meenjadi leebih padat dan teekanan darah puen 

meeningkat.6 Kondisi lain yang meenduekueng keejadian hipeerteensi pada uesia tuea adalah teelomeer 

yang dikeetahuei akan meemeende ek se ecara progre esif seeiring deengan peertambahan uesia se ehingga 

meeningkatkan risiko keejadian hipeerteensi.11 

Be erdasarkan deerajat hipeerteensi, peene elitian ini meendapatkan hasil deerajat hipeerte ensi yang 

paling seering teerjadi adalah deerajat hipeerteensi gradee 1 yaitue be erjuemlah 43 orang (55.12%). Hasil 

ini seejalan deengan hasil peene elitian oleeh Zuelfi dkk (2023) yang dilakuekan di pueske esmas 

Kalipuecang Bandueng, dimana pada deerajat hipeerteensi grade e 1 adalah deerajat hipeerteensi yang 

paling seering teerjadi yaitue beerjuemlah 60 orang (46.5%). Hasil seeruepa juega didapatkan pada 

pe eneelitian yang dilakuekan oleeh Teenri (2021) yang dilakuekan di pueske esmas Tabaringan 

Makassar dimana didapatkan hipeerte ensi gradee 1 me eruepakan yang teerbanyak yaitue be erjuemlah 39 

orang (51.4%).6 Me enueruet JNC 7 hipe erteensi gradee 1 me emliki teekanan darah sistolik 140-159 

mmHg dan teekanan darah diastolik 90-99 mmHg.15 Pada pe ene elitian ini, freekueeensi hipe erteensi 

gradee 1 le ebih banyak dikareenakan se ebagian be esar sampeel teelah meenjalani peengobatan hipe erteensi 

yang cuekuep lama namuen tidak teerkontrol. 

Be erdasarkan peekeerjaan pasieen, pe ene elitian ini meendapatkan hasil bahwa pasieen yang tidak 
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meemiliki peekeerjaan yang paling banyak meengalami peenyakit hipeerte ensi yaitue se ebanyak 32 orang 

(41.02%). Hasil ini se ejalan deengan pe eneelitian yang dilakuekan ole eh De ella (2023) yang juega 

meendapatkan pasieen yang tidak beekeerja adalah yang paling banyak meengalami hipeerte ensi 

(31.2%). Pe eneelitian yang dilakuekan oleeh Ramdhika dkk (2023) juega se ejalan deengan peene elitian 

ini dimana peeneelitian teerse ebuet juega meengatakan bahwa pasieen yang tidak meemiliki pe ekeerjaan 

adalah yang paling banyak meengalami hipeerte ensi (80.8%). Seese eorang yang tidak beeke erja 

meemiliki keemuengkinan uentuek teerke enanya hipeerte ensi yang dise ebabkan kuerangnya aktifitas fisik 

yang kuerang aktif.16 Seese eorang yang tidak be ekeerja leebih ceendeerueng meengalami hipeerteensi, hal 

ini teerjadi kareena se ese eorang yang tidak beeke erja leebih se ering meelakuekan pe erilakue se ede entari kareena 

se ering beerada di ruemah, seehingga risiko teerke ena hipeerteensi me enjadi leebih beesar.17 Aktifitas fisik 

meeruepakan faktor yang meempe engaruehi stabilitas teekanan darah. Orang yang tidak aktif 

meelakuekan keegiatan fisik ceende erueng meemiliki freekueeensi de enyuet jantueng yang leebih tinggi, 

dimana hal ini kondisi ini meengakibatkan otot jantueng beeke erja leebih keeras seetiap kontraksi. 

Se emakin keeras uesaha otot jantueng dalam me emompa darah maka seemakin seemakin beesar teekanan 

darah yang dibeebankan oleeh pe embuelueh arteeri se ehingga tahanan peerifeer akan me enye ebabkan 

ke enaikan teekanan darah.18 Se elain itue, kare ena tidak ada ataue kuerangnya aktifitas fisik akan 

be ereesiko meengalami strees, dimana strees akan meempeengaruehi aktivitas saraf simpatis yang 

meenye ebabkan teekanan darah meeningkat dan akan meerangsang ke eleenjar adreenal uentuek 

meele epaskan hormon adreenalin yang akan meerangsang de etak jantueng leebih ceepat dan kueat.19 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari peene elitian ini dapat disimpuelkan bahwa karakteeristik jeenis keelamin pada peende erita 

hipeerte ensi didapatkan juemlah pasieen pe ereempuean leebih banyak dibandingkan pasieen laki-laki, 

karakteeristik uesia pada pe endeerita hipeerteensi didapatkan juemlah pasieen de engan inteerval uesia 51-

60 tahuen dan uesia >60 tahuen meeruepakan uesia yang paling banyak meendeerita hipeerte ensi, 

be erdasarkan klasifikasi, deerajat hipeerteensi gradee 1 meeruepakan deerajat hipeerteensi yang paling 

banyak dan keebanyakan pasieen yang meengalami hipeerteensi adalah pasieen yang tidak be ekeerja. 

Saran peene elitian ini agar meeningkatkan kondisi yang teelah dicapai saat ini yaitue Pueske esmas 

yang meemiliki fasilitas yang te ergolong baik, se elain itue pueske esmas harues me eningkatkan muetue 

pe elayanan keese ehatan dan administrasi khuesuesnya le ebih meempe erhatikan keeleengkapan reekam 

meedik pasieen agar meempeermuedah peeneeliti se elanjuetnya dalam meenguempuelkan sampeel pe eneelitian. 
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